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Article Info  ABSTRAK  

Kata Kunci: 

Industri Olahraga, pasca, covid 19  

 Pelaku industri jasa olahraga mengalami imbas dari pandemi covid 19 yang melanda diawal 

tahun 2020. Penelitian ini penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi. Sumber data 

penelitian ini yaitu pelaku jasa pelayanan dan penyewaan, dan masyarakat sebagai pelaku 

olahraga. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data terdiri dari 4 komponen saling berinteraksi yaitu, data collection, data 

reduction, data display dan conclusion. Hasil penelitian ini kondisi industri olahraga bidang 

jasa di Bandar Lampung saat ini sedang mengalami imbas dari adanya wabah covid 19. Para 

pelaku jasa olahraga menerapkan strategi agar usahanya tetap boleh beroperasi dimasa 

pandemi seperti pembatasan jam operasi, pembatasan pengunjung, dan penerapan protokol 

kesehatan. Media online dan pemberian diskon menjadi solusi untuk menarik minat 

masyarakat kembali berolahraga. Simpulan jasa olahraga di Bandar Lampung pada masa 

pandemi covid 19 mengalami penurunan pendapatan. Pelaku jasa olahraga dapat beroperasi 

kembali dengan syarat mematuhi protokol kesehatan yang ketat dan terus dilakukan 

pengawasan oleh gugus covid 19. 
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ABSTRACT 

The sports service industry players are experiencing the impact of the covid 19 

pandemic that hit at the beginning of 2020. This research is a qualitative research 

with a phenomenological design. The data sources of this research are service and 

rental service actors, the community as sports actors. Data collection techniques 

using observation, interviews and documentation. Data analysis consists of 4 

interacting components, namely, data collection, data reduction, data display and 

conclusion. The results of this study are that the condition of the sports service 

industry in Bandar Lampung is currently experiencing the impact of the covid 19 

outbreak. Sports service players implement strategies so that their businesses can 

continue to operate during the pandemic, such as limiting operating hours, 

restricting visitors, and implementing health protocols. Online media and giving 

discounts are solutions to attract people to return to sports. In conclusion, sports 

services in Bandar Lampung during the COVID-19 pandemic experienced a 

decrease in income. Performers of sports services can operate again on condition 

that they comply with strict health protocols and continue to be monitored by the 

covid 19 group. 
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PENDAHULUAN  

 

Perkembangan olahraga di Indonesia saat ini sangat menjadi perhatian seluruh masyarakat. Dunia 

olahraga yang dikenal sebagai ajang menunjukkan prestasi saat ini sudah memasuki ranah industri (Wahyudi, 

2018).  Revolusi industri 4.0 telah sangat mempengaruhi perkembangan industri dunia. Industri 4.0 dianggap 

sebagai tahap industri baru, dimana integrasi proses manufaktur dan konektivitas produk dapat membantu 

mencapai kinerja industri yang lebih tinggi (Dalenogare et al, 2018).  Olahraga saat ini sudah menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat (Romadhon & Rustiadi, 2016). Olahraga suatu kebutuhan tubuh yang sangat 

diperlukan dalam hidup dan harus dilakukan berulang- ulang guna menjaga kesehatan dalam pertumbuhan 

tubuh, jiwa, rohani dan sosial (Adzilika, 2018). Aktivitas fisik itu bisa beorientasi pada pendidikan maka 

disebut olahraga pendidikan, bisa berorientasi pada prestasi maka disebut olahraga prestasi, bisa berorientasi 

pada rekreasi maka disebut olahraga prestasi, dan bisa juga berorientasi pada barang dan jasa makanya disebut 

olahraga industri. Olahraga adalah kegiatan fisik yang bertujuan untuk menyehatkan tubuh dan juga berfungsi 

untuk mencapai kebugaran jasmani (Rizqika, Rustiadi, & Sulaiman, 2020). Industri Olahraga adalah kegiatan 

bisnis olahraga yang bergerak dibidang barang dan jasa. Banyak olahraga yang ternyata menjadi hobi yang 

dapat menjadi pekerjaan yang produktif, karena setiap jengkal tubuh gaya dan gerakan bisa menghasilkan 

uang (Rahayu & Siahaan, 2003). Dalam pembangunan- pembangunan olahraga telah dilakukan beberapa 

penyempurnaan kebijakan tetang peningkatan industri olahraga.  

Kegiatan industri olahraga didalamnya terdapat bisnis olahraga yang menyediakan barang dan jasa 

olahraga.  Peluang industri olahraga di dunia dan Indonesia sebagai penguat postensi ekonomi yang sangat 

besar. Indonesia sebagai negara berkembang sudah memulai merintis usaha di bidang industri keolahragaan 

(Sugito & Allsabah, 2018). Perkembangan industri olahraga saat ini semakin bertambah baik dengan 

dibuktikan banyaknya produk barang olahraga yang semakin canggih, atau berupa jasa- jasa di bidang 

olahraga yang sudah banyak tersedia.  Perkembangan dunia industri olahraga nampaknya menjadi keuntungan 

yang jelas bagi masyarakat untuk memenuhi keinginannya akan kebutuhan olahraga. Singkatnya dapat di tarik 

kesimpulan bahwa dunia olahraga tidak terbatas pada perannya sebagai alat untuk perkembangan mental dan 

fisik, dalam menyehatkan tubuh, sebagai sarana hiburan atau terbatas pada kompetisi, dan olahraga juga dapat 

menjadi sumber pemasukan bagi pendapatan ekonomi rakyat, yang juga dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan harkat dan derajat kebangsaan (Wahyudi, 2018).  

 Industri olahraga adalah industri yang memasarkan barang dan jasa yang berkaitan dengan olahraga 

(Guvercin, 2016). Pertumbuhan industri olahraga di Indonesia masih membutuhkan peran serta pemerintah 

guna mewujudkan olahraga unggul dengan dukungan industri olahraga dalam negeri. Industrialisasi 

diperlukan agar perekonomian negara bisa cepat bertumbuh terlebih pada negara berkembang seperti 

Indonesia. Undang-undang No. 3 tahun 2005 menjelaskan bahwa Industri olahraga adalah kegiatan bisnis 

bidang olahraga dalam bentuk barang atau jasa. Bisnis yang dulunya identik dengan barang berwujud kini 

lebih berkembang di bidang jasa, jika dikembangkan dengan baik dapat memberikan potensi keuntungan yang 

sangat besar (Putra, 2018). Provinsi Lampung khususnya Kota Bandar Lampung, industri olahraga bidang 

jasa saat ini sangat banyak dikembangkan masyarakat pelaku usaha, dibandingkan bidang barang. Industri 

olahraga bidang barang sangat sedikit di Bandar Lampung, dikarenakan mereka pelaku usaha hanya sebagai 

distributot atau pedagang barang olahraga dari pengerajin industri olahraga. Dalam perkembangannya, 

Industri jasa olahraga di Bandar Lampung tidak lepas dari berbagai kendala yang kemungkinan terjadi. 
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Terbukti pada tahun 2020 merupakan tahun yang berat yang harus dihadapi para pelaku industri olahraga 

khususnya bidang jasa ketika muncul wabah covid 19 yang cepat menyebar ke seluruh dunia. Virus covid 19 

membuat industri olahraga di Bandar lampung tidak berjalan dengan baik.  

 Virus ini diidentifikasi di Wuhan, China pada awal Januari 2020, banyak masyarakat diberbagai belahan 

dunia telah positif tertular dan kehilangan nyawa akibar wabah covid 19 ini (Nicola et al., 2020). Indonesia 

merupakan negara yang ikut tertular wabah covid 19 ini. Data dari Indonesia menunjukkan 27.549 orang 

meninggal di antara 34 provinsi positif Covid-19, 1.663 di antaranya meninggal dunia (Muhyiddin, 2020). 

Pandemi covid 19 telah mempengaruhi setiap lini sendi ekonomi di Indonesia khususnya industri olahraga 

bidang jasa. Dampak pandemi ini sangat signifikan terjadi pada industri olahraga. Penyebaran Corona Virus 

Disease (Covid 19) masih menimbulkan keresahan di hampir seluruh negara di dunia.  

Pada awal tahun 2022 saat ini status pandemi sudah mulai dihilangkan menjadi status endemik. 

Perkembangan dari semua lini mulai dijalankan khusunya olahraga. Industri olahraga sudah mulai dapat 

berjalan dengan peraturan yang telah ditetapkan. Industri Olahraga perlahan-lahan kembali ke jalurnya, 

banyak yang telah berubah dalam kehidupan sehari-hari (Ilmi, Darma, & Azis, 2020). Pelaku jasa olahraga 

dikota Bandar lampung sudah banyak membuka usahanya untuk meningkatkan pendapatan jasa olahraganya.. 

Kebijakan pemerintah pun menjadi tolak ukur pelaku bidang jasa olahraga untuk mulai mengembangkan 

usahanya. Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh hasil yang tepat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Penelitian ini untuk menganalisis kondisi pelaku jasa olahraga, strategi yang dilakukan, dan solusi agar pelaku 

jasa olahraga dapat cepat berkembang di masa Pasca pandemi covid 19.  Dalam penelitian ini pengambilan 

sample dilakukan oleh informan yang dianggap paham dan di percaya untuk dijadikan sumber data yang 

mengetahui permasalahan secara detail 

 Fakta yang peneliti temukan di lapangan, para pelaku jasa olahraga sudah mulai membuat strategi dalam 

pengembangan jasa olahraganya. Tidak sedikit dari pelaku jasa olahraga bekerja sama dengan penyelenggra 

event- event yang ada di Bandar Lampung untuk dapat menggunakan jasa olahraganya. Semua program 

olahraga sudah dapat berjalan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang ditetapkan. Pelaku jasa 

olahraga di Bandar Lampung mengalami peningkatan omset pendapatan, bahkan tidak sedikit dari mereka 

sudah mulai dapat mengembangkan jasa olahraganya untuk menarik minat masyarakat lebih banyak.  

 

METODE PENELITIAN  

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi.  

Proses pengumpulan data penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi (Rumini, 2015). Subjek pada penelitian ini pelaku jasa penyewaan lap. futsal, penyewaan lap. 

badminton, penyewaan kolam renang, penyewaan gym,  penyewaan lap. panahan, pelaku jasa private renang, 

pelaku jasa massage olahraga, pelaku jasa instruktur gym, pelaku jasa pelatih sepakbola, Dispora Prov. 

Lampung, dan Masyarakat sebagai pelaku olahraga. 
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Tabel 1. Pengumpulan Data Penelitian 

  

Variable Penelitian Indikator Sumber data 

Kondisi Jasa Olahraga - Pandemi Covid 19 

- Pasca Pandemi Covid 19 

- Pendapatan 

 

 

 

Para Pelaku Jasa  OR Dispora Prov 

Lampung Masyaraka Dokumen 
Strategi Jasa Olahraga - Pembatasan jam Oprasional 

- Pembatasan Pengunjung 

- Penerapan Prokes 

Solusi  

Jasa Olahraga 

- Media Online 

- Pemberian Diskon 

   

Teknik Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi data sumber dan teknik. Data yang 

diperoleh peneliti dari pelaku jasa penyewaan lap. futsal, pelaku jasa penyewaan lap. badminton, pelaku jasa 

penyewaan kolam renang, pelaku jasa penyewaan gym,  pelaku jasa penyewaan lap. panahan, pelaku jasa 

private renang, pelaku jasa massage olahraga, pelaku jasa instruktur gym, pelaku jasa pelatih sepakbola, 

Dispora Prov. Lampung, dan Masyarakat sebagai pelaku olahraga kemudian dikembangkan dengan kata- kata 

lain yang masih berhubungan dengan perkembangan informasi yang didapatkan peneliti melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan model 

analisis interaktif yang dikembangkan oleh (Miles, M. B., humberman, A.M., & Sldana, 2014) analisis data 

terdiri dari 4 komponen saling berinteraksi yaitu, Data Collection, Data reduction, Data Display dan 

Conclusion. Keempat komponen tersebut merupakan siklus yang berlangsung terus menerus.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Kondisi Jasa Olahraga 

Hasil wawancara bersama subjek penelitian terdiri dari pelaku jasa penyewaan lap. Futsal Twins yang 

terdapat di Kecamatan Tanjung Karang Barat, pelaku jasa penyewaan lap. Badminton Tawakal yang terdapat 

di Kecamatan Rajabasa, pelaku jasa penyewaan kolam renang Pahoman yang terdapat di Kecamatan Pahoman, 

pelaku jasa penyewaan Gym Empier yang terdapat di Kecamatan Labuhan Ratu, pelaku jasa penyewaan lap. 

Panahan LHC yang terdapat di Kecamatan Kemiling, pelaku jasa private renang GRL terdapat di Kecamatan 

Rajabasa,  pelaku jasa massage olahraga terdapat di Kecamatan Way Halim, pelaku jasa instruktur gym Sena 

Training yang terdapat di kecamatan Labuhan Ratu, pelaku jasa pelatih sepakbola Unila FC yang terdapat di 

Kecamatan Rajabasa, menunjukan hasil yang sama bahwa semua lini industri olahraga bidang jasa di Bandar 

Lampung mulai mengalami perkembangan pasca pandemic covid 19.  

Aktivitas industri olahraga bidang jasa pada awal pandemi sempat berhenti total selama 3 bulan, 

dikarenakan peraturan yang dikeluarkan pemerintah untuk menutup sarana prasarana olahraga di Bandar 

Lampung. Masyarakat hanya dapat berolahraga di rumah dan menggunakan fasilitas di rumah seadanya. Untuk 

saat ini kegiatan olahraga di Bandar Lampung sudah mulai berangsur – angsur berjalan, dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan dan pembatasan pengunjung.  
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Pelaku industri olahraga bidang jasa di Bandar Lampung selama pandemi covid 19, berdasarkan 

hasil observasi peneliti sama dengan hasil wawancara bersama beberapa narasumber mempunyai 

jawaban yang sama bahwa di masa pandemi covid 19 ini jelas mereka mengalami penurunan 

pendapatan. Awal pandemi berlangsung pelaku jasa olahraga hampir 3 bulan mereka tidak mendapatkan 

penghasilan sepeserpun, dikarenakan penutupan semua fasilitas sarana dan prasarana olahraga oleh 

pemerintah. Setelah masuk bulan ke 4 pandemi sampai saat ini para pelaku jasa olahraga sudah boleh 

membuka usahanya dengan menerapkan protokol yang ketat. Tetapi masih belum terlalu banyak 

pengunjung jasa mereka di banding sebelum pandemi covid 19. 

 

Tabel 2. Kenaikan Pendapatan Jasa Olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan pelaku industri olahraga pasca pandemi covid 19 ini mulai meningkat perlahan. 

Pemerintah mulai melonggarkan status covid 19 dimasyarakat sudah dapat berolahraga memanfaatkan 

fasilitas yang disediakan. Pemilik jasa penyewaan kolam renang merasakan kebijakan pemerintah yang 

sudah membuka fasilitas olahraga. Pengunjung kolam renang dihari sabtu dan minggu sudah memadati 

tempat wisata seperti kolam renang. Sedangankan hasil wawancara bersama pelaku jasa penyewaan 

lapangan dan jasa pelayanan seperti penyewaan lapangan futsal, gym, massage olahraga dan pelatih 

selama pasca pandemi ini  mereka banyak mererima pengunjung di hari weekday maupun weekend.  

Event event futsal antar SMA sudah banyak dilaksanakan di Kota Bandar Lampung. 

 

2. Strategi Jasa Olahraga 

Hasil wawancara bersama beberapa narasumber dari UPTD Dispora Prov Lampung bahwa 

pembatasan jam operasi harus diterapkan pasca pandemi ini. Pada pelaksanaanya UPTD Dispora 

dibantu oleh bhabinkamtimnas masing masing daerah untuk terus mengawasi sarana prasarana yang ada 

di Bandar Lampung untuk melakukan pembatasan jam operasi agar tidak menimbulkan klaster baru pada 

masyarakat di Bandar Lampung. Para pelaku industri jasa olahraga yang saat ini sudah mulai membuka 

jasanya harus membuat startegi dalam penerapan pembataan jam operasi ini. Pembatasan pengunjung 

menjadi salah satu strategi agar tempat penyewaannya tetap bisa buka dimasa pandemi covid 19. 

Pelaksanaannya pemilik tidak mengalami kesulitan dikarenakan pengunjung tempat pada jasa 

Jasa Olahraga Kenaikan 

Pendapatan 

Lap. Futsal 70 % 

Lap. Badminton 60 % 

Penyewaan K. Renang 80 % 

Penyewaan Gym 65 % 

Lap. Panahan 75 % 

Private Renang 80 % 

Massage Olahraga 80 % 

Instruktur Gym 65 % 

Pelatih Sepak Bola 70 % 
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penyewaan gym empire dan lapangan bulutangkis tawakal dipasca pandemi ini belum terlampai ramai, 

dibandingkan sebelum adanya pandemi. Member di penyewaan gym empire sudah diatur jadwal 

kunjungan oleh pemilik untuk mewujudkan pembatasan pengunjung dengan baik. Pada pasca pandemi 

ini masyarakat lebih hati hati untuk melakukan aktivitas olahraga di luar rumah, mereka tidak berani 

untuk mengambil resiko, jika tempat olahraga yang mereka tuju sudah ramai, mereka memilih pulang 

atau mencari tempat lain agar tidak menimbulkan klaster covid 19.  

Penerapan protokol kesehatan menjadi kewajiban untuk para pelaku industri jasa olahraga dimasa 

pandemi covid 19 ini. Penjelasan yang disampaikan pemilik jasa instruktur gym bahwa protokol 

kesehatan harus di terapkan sebelum melakukan aktivitas olahraga, sebelum melakukan gym mereka 

harus mencuci tangan, mengukur suhu tubuh dan memakai masker, ini bertujuan agar tidak membawa 

virus dari luar. Hasil wawancara yang dilakukan bersama pemilik lapangan futsal Twin bahwa penerapan 

protokol kesehatan merupakan strategi yang dilakukan para pemilik jasa olahraga. Penerapan protokol 

yang ketat pada jasa olahraga yang dimiliki dapat membantu pemerintah dalam memerangi virus covid 

19 dan dapat meyakinkan masyarakat sebagai pelaku olahraga untuk mulai melakukan olahraga pada 

fasilitas yang sudah mereka sediakan. 

 

3. Solusi Jasa Olahraga 

Berdasarkan hasil analisi di lapangan  90% persentase kebermanfaatan penggunaan  Media online 

dimasa pandemi khususnya di industri olahraga, dikarenakan media online dapat dengan cepat 

menyebarkan informasi atau pemberitahuan yang bisa digunakan untuk pemasaran suatu industri jasa 

olahraga. Pasca pandemi covid 19 ini kita dituntut untuk dapat memanfaatkan media online, dari 

pembelajaran anak disekolah, pemasaran, penjualan, dll. Pelaku jasa massage olahraga pun 

memanfaatkan media online sebagai pemasaran kembali pasca pandemi covid 19, dengan media online 

pelaku jasa massage olahraga dapat dengan cepat untuk menyebarkan pemberitahuan bahwa massage 

olahraganya sudah mulai beroprasi kembali. Media online sangat efektif di masa industri 4.0 ini terlebih 

saat ini pasca pandemi covid 19 diseluruh belahan dunia. Pemberian diskon merupakan solusi untuk 

melakukan penarikan pengunjung pasca pandemi covid 19. Pemberian diskon yang dilakukan oleh 

pelaku jasa olahraga penyewaan gym empire ini melalui pemotongan harga untuk pengunjung persekali 

datang dan pengunjung member. Pasca pandemi covid 19 ini masih kurangnya minat masyarakat untuk 

beraktivitas olahraga diluar memakai fasilitas yang di sediakan. Pemberiian diskon dapat menjadi solusi 

untuk menarik minat masyarakat kembali mengunjungi penyewaan yang telah disediakan oleh pelaku 

industri jasa olahraga di Bandar Lampung. 

 

PEMBAHASAN  

 

Perkembangan industri olahraga saat ini sangat pesat, usaha olahraga nampaknya menjadi keuntungan 

yang jelas bagi masyarakat untuk memenuhi keinginannya akan kebutuhan olahraga. Dalam proses 

pembentukan karakter bangsa, olahraga telah menjadi citra industri yang memiliki nilai tambah yang signifikan 

(Priyono, 2012).  
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Industri jasa olahraga tidak terlepas dari berbagai kendala yang kemungkinan terjadi. Terbukti tahun 2020 

ketika muncul wabah covid 19 yang cepat menyebar ke seluruh dunia. Coronavirus diseases 2019 Covid-19 

adalah salah satu penyakit yang disebabkan oleh virus yang bernama Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 SARS-CoV-2 (Agustina & Sulaiman, 2020).  Munculnya wabah covid 19 membuat pelaku 

industri jasa olahraga khususnya di Bandar Lampung sangat mengalami imbasnya. Kebijakan– kebijakan 

pemerintah membuat  menjadi kendala bagi pelaku jasa olahraga. Kebijakan physical distancing sebagai upaya 

memutus rantai penyebaran Covid-19 yang berdampak pada pola pembatasan aktivitas manusia dalam berbagai 

sektor kehidupan (Ashadi, Andriana, & Pramono, 2020).  

Strategi- strategi dilakukan oleh pelaku jasa olahraga dengan penerapan protokol kesehatan, pembatasan 

pengunjung dan pembatasan jam operasi. Dengan begitu diharapkan masyarakat tetap melakukan olahraga 

dimasa pandemi covid 19 ini. Daya tahan tubuh yang kuat menjadi salah satu benteng menghadapi virus covid 

19 (Furkan, Rusdin, & Shandi, 2021). Hasil penelitian (Lim & Pranata, 2020) menunjukan gaya hidup aktif 

secara fisik direkomendasikan untuk menangkal konsekuensi kesehatan dan mental dari pandemi covid 19. 

Pemerintah saat ini sudah membuka kembali fasilitas olahraga tetapi tetap dengan penerapan protokol yang 

ketat. Kebijakan ini di sambut baik oleh pelaku jasa olahraga. dengan dibukanya kembali fasilitas olahraga, 

pelaku olahraga menyebarkan informasi melalui media online dan banyak dari mereka memberikan diskon 

untu menarik pelaku olahraga memakai jasa yang mereka sediakan. 

 

KESIMPULAN  

 
Simpulan hasil penelitian ini bahwa kondisi para pelaku jasa olahraga mulai mengalami peningkatan 

omset pasca pandemic covid 19, mereka harus menyediakan protokol kesehatan yang baik agar jasanya dapat 

beroprasi pasca pandemi covid 19.. Kebijakan pemerintah dengan dibukanya sarana prasarana olaharaga dan 

penerapan aktivitas olahraga di tempat terbuka oleh masyarakat pasca pandemi menjadi suatu angin segar 

untuk para pelaku jasa olahraga. Kendala yang terjadi pasca pandemi covid 19 tidak terlalu berpengaruh 

terhadapat pelaku jasa olahraga, dengan sudah diizinkan kembali beroprasi, mereka sangat senang. Strategi 

yang dilakukan oleh para pelaku jasa olahraga dengan membatasi jam operasi, pembatasan pengunjung dan 

penerapan protokol kesehatan semata mata agar mereka tetap bisa menjalankan usahanya pasca pandemi ini. 

Media online dan pemberian diskon pun dilakukan untuk mempromosikan dan menarik minat masyarakat 

kembali memanfaatkan fasilitas olahraga yang mereka sediakan. 
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